BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan studi pustaka dan penelitian yang telah dikaji maka akan ditarik

beberapa kesimpulan dari penelitian ini. Kesimpulan yang ditarik dari penelitian ini

mengacu dari penetapan tujuan penelitian yang dilakukan diawal. Berikut

merupakan kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan dari hasil penelitian yang

sudah dilakukan.

1.

Belum diterapkannya syarat sertifikasi bagi tenaga kerja terampil
disebabkan oleh berbagai faktor yaitu pengetahuan informasi Sertifikat
Keterampilan bagi pekerja, implementasi ketentuan Undang Undang
Tentang Jasa Konstruksi, hambatan penerapan syarat sertifikasi tenaga kerja
terampil, proses pengadaan tenaga kerja terampil, kompetensi tenaga kerja
terampil, dan kontribusi dari kontraktor.

Penerapan syarat sertifikasi bagi tenaga kerja terampil belum sepenuhnya
diterapkan dengan benar dalam proyek konstruksi skala besar yang ada di
Kota Bandung.

Sebagian besar dari kontraktor maupun tenaga terampil sudah mengetahui
informasi Sertifikat Keterampilan dan sosialisasi Sertifiat Keterampilan ini
sudah diberlakukan dengan baik. Namun masih ada beberapa pekerja yang
belum mengetahui adanya kewajiban Sertifikat Keterampilan ini. Tenaga
Kerja terampil yang di wawancara tidak mengikuti pelatihan sertifikasi
bersama yang dilakukan oleh Lembaga pemerintah padahal mereka sudah
mengetahui tentang informasi tersebut dikarenakan tidak adanya motivasi
yang dari tenaga kerja untuk memperolehnya.

Implementasi penerapan Ketentuan UU no 2 tahun 2017 belum diterapkan
secara benar di proyek konstruksi di Kota Bandung. Penyimpangan yang
terjadi adalah tidak semua tenaga kerja konstruksi yang diperkerjakan
memiliki Sertifikat Keterampilan selain itu tidak adanya Sanksi yang
diberikan pada kontraktor maupun tenaga kerja, padahal ketentuan tersebut

tertulis dalam UU no 2 tahun 2017 tentang jasa konstruksi.
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. Hambatan penerapan syarat sertifikat keterampilan yang dapat dikaji adalah

karena sedikitnya tenaga kerja terampil yang memiliki sertifikat kompetensi
disisi lain terdapat banyaknya kegiatan pembangunan konstruksi.
Sedikitnya tenaga kerja terampil yang memiliki sertifikat kompetensi
dikarenakan banyak faktor namun faktor yang utama adalah tidak adanya
motivasi tenaga kerja untuk memperoleh Sertifikat Keterampilan. Tidak
adanya motivasi tenaga kerja terampil dikarenakan pola pikir mereka yang
menganggap sertifikat tersebut tidak memberi keuntungan bagi mereka
selain itu tidak adanya tuntutan bagi tenaga kerja terampil untuk

kepemilikan sertifikat tersebut.

. Proses pengadaan tenaga kerja terampil konstruksi pemberlakuan syarat

Sertifikat Keterampilan untuk mandor beberapa perusahaan kontraktor
sudah diberlakukan tapi tidak menjadi prioritas. Sedangkan untuk tukang

tidak diberlakukan untuk semua kontraktor yang menjadi kajian.

. Kompetensi Tenaga Terampil dengan adanya Sertifikat Keterampilan

terbukti bahwa kemampuan kompetensi keterampilannya meningkat karena
di dalam materinya terdapat poin poin kompetensi yang diperlukan bekerja
dalam proyek. Selain itu dengan adanya Sertifikat Keterampilan ini
pengadaan tenaga kerja terampil yang berkompeten menjadi lebih mudah.
Namun dengan adanya Sertifikat Keterampilan ini pendapatan upah

maupun gaji tidak meningkat.

. Dalam penerapan syarat Sertifikat Keterampilan ini juga dikarenakan tidak

adanya kontribusi kontraktor untuk mendukung waktu maupun pendanaan
yang dibutuhkan tenaga kerja terampil untuk memperoleh Sertifikat

Keterampilan.

5.2 Saran dan Rekomendasi

Dalam sebuah penelitian pasti ada saran dan rekomendasi yang diberikan supaya

penelitiannya berkelanjutan dan semakin sempurna. Berikut merupakan saran dan

rekomendasi yang diberikan untuk penelitian berikutnya.

. Dalam penelitian ini objek kajian studi tidak ditemukan dalam jumlah

banyak. Untuk kajian penelitian berikutnya sebaiknya digunakan analisis

statistik kuantitatif agar mendapat hasil yang lebih akurat.
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2. Dalam penelitian ini dapat dikembangkan dengan kajian atau batasan
penelitian yang lebih luas sesuai dengan karakteristik dan kualifikasi
proyeknya.

3. Mengkaji pendapat dari ahli yang berkompetensi dalam penerapan syarat
sertifikasi di Indonesia.

4. Mengkaji penilaian SKKNI dengan kompetensi keterampilan tenaga kerja

terampil yang bekerja dalam proyek konstruksi.
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